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ABSTRACT 

Diabeltels melllitus is a chro lnic diselasel causeld by increlaseld blo lo ld sugar lelvells. Olnel stratelgy fo lr co lntrollling blo lold 

sugar lelvells in diabeltels melllitus patielnts is thel ratiolnal usel o lf meldicatio ln. This study aims tol harmo lnizel drug use l 

in diabeltels melllitus patielnts baseld o ln thelrapy algolrithms in thel Andalas helalth celntelr wolrking arela, Makassar 

city. This relselarch is a no ln-elxpelrimelntal, delscriptivel study co lnducteld by co lllelcting meldical data oln diabeltels 

melllitus patielnts. Thel samplel in this study was diabeltels melllitus patielnts who l relceliveld trelatmelnt at thel Andalas 

helalth celntelr in 2023, namelly 56 patielnt meldical relcolrds co lnsisting o lf 26 meln and 30 wo lmeln. Thel usel o lf drugs 

giveln tol patielnts was co lmpareld with thel 2021 PElRKE lNI standards. Relsults relselarch sho lws that thel mo lst widelly 

useld singlel thelrapy antidiabeltic drug is thel biguanidel gro lup, namelly meltfo lrmin (76.67%) and thel molst colmmo ln 

colmbinatio ln thelrapy is thel biguanidel + sulfo lnylurela gro lup, namelly meltfo lrmin + glimelpiridel (53,84%). 

E lvaluatio ln sho lweld that thel patielnt had thel right indicatio ln (100%), thel right drug (96,43%), thel right dolse l 

(87,5%), and thel right patielnt (100%).  Baseld o ln thel relsults o lf this relselarch, it can bel co lncludeld that 96,43% olf 

drug usel in diabeltels melllitus patielnts at thel Andalas Helalth Celntelr, Makassar City is in acco lrdancel with thel 2021 

Indo lnelsian E lndo lcrino llo lgy Asso lciatio ln Algo lrithm (PElRKE lNI 2021). 

Kelywo lrds: Diabeltels melllitus, drug usel, suitability, PElRKE lNI algo lrithm 

ABSTRAK 

Diabeltels mellitus adalah pelnyakit krolnis yang diselbabkan o llelh pelningkatan kadar gula darah. Salah satu stratelgi 

pelngelndalian kadar gula darah pada pasieln diabeltels mellitus adalah pelnggunaan o lbat selcara rasio lnal. Pelnellitian 

ini belrtujuan untuk melnganalisis kelselsuaian pelnggunaan o lbat pada pasieln diabeltels mellitus belrdasarkan 

algo lritma telrapi di wilayah kelrja puskelsmas Andalas ko lta Makassar. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

delskriptif yang belrsifat no ln elkspelrime lntal yang dilakukan delngan melngumpulkan data relkam meldis pasie ln 

diabeltels mellitus. Sampell dalam pelnellitian ini adalah pasieln diabeltels mellitus yang melndapatkan pelngo lbatan di 

puskelsmas Andalas di tahun 2023 yaitu selbanyak 56 catatan relkam meldis pasieln yang telrdiri dari 26 o lrang laki-

laki dan 30 o lrang pelrelmpuan, pelnggunaan olbat yang dibelrikan kelpada pasieln  dibandingkan delngan standar 

PElRKE lNI 2021. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnggunaan o lbat antidiabeltels telrapi tunggal yang paling 

banyak digunakan adalah go llo lngan biguanidel yaitu meltfo lrmin (76,67%) dan telrapi ko lmbinasi yang paling 

banyak adalah go llo lngan biguanidel + sulfo lnilurela yaitu meltfo lrmin + glimelpiridel (53,84%). Elvaluasi 

melnunjukkan pasieln yang telpat indikasi (100%), telpat olbat (96,43%), telpat dolsis (87,5%), dan telpat pasie ln 

(100%).  Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut dapat disimpulkan bahwa 96,43% pelnggunaan olbat pada pasieln 

diabeltels mellitus di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar sudah selsuai delngan Algo lritma Pelrsatuan E lndo lkrino llo lgi 

Indo lnelsia tahun 2021 (PElRKE lNI 2021). 

Kata kunci: Diabeltels mellitus, Pelnggunaan o lbat, Kelselsuaian, Algo lritma PE lRKE lNI 

PENDAHULUAN 

Diabeltels mellitus (DM) adalah suatu kolndisi selrius, jangka panjang, dan pelrmaneln dimana gula darah selselo lrang 

melningkat akibat kelgagalan atau keltidakmampuan tubuh melmpro lduksi ho lrmo ln insulin atau melnggunakan 

insulin yang dipro lduksi delngan baik (IDF, 2019). Melnurut Intelrnatiolnal Diabeltels Feldelratioln (IDF), jumlah 

pelndelrita diabeltels di selluruh dunia akan melningkat selbelsar 463 juta, tiga kali lipat dibandingkan tahun 

selbellumnya. Pada kello lmpo lk usia 20 hingga 24 tahun, prelvalelnsi diabeltels pada tahun 2019 selbelsar 1,4%. 

Diabeltels dipelrkirakan melmpelngaruhi 19,9% olrang belrusia 75 hingga 79 tahun pada tahun 2019. Angka ini 

dipelrkirakan akan melningkat melnjadi 20,4% dan 20,5% pada tahun 2030 dan 2045. 

Pelngo lbatan diabeltels melnggunakan olbat antidiabeltik o lral dan o lbat antidiabeltik insulin, yang melmiliki 

melkanismel kelrja belrbelda untuk melngo lntroll kadar gula darah. Pilihan pelngo lbatan diabeltels diselsuaikan delngan 

kelbutuhan pasieln dan status klinis belrdasarkan algo lritma pelngo lbatan. Dimulai delngan mo lnoltelrapi olbat 

antidiabeltik o lral, kelmudian telrapi ko lmbinasi antidiabeltik dan pelnggunaan insulin intelnsif (Ratnasari Delsy elt al, 

2019) 

Telrapi nutrisi meldis, manajelmeln pelngo lbatan, ollahraga, dan eldukasi pasie ln dan kelluarga melrupakan ko lmpo lneln 

pelnting dalam pelngo lbatan dan manajelmeln diabeltels. Melnelrapkan gaya hidup selhat, telrmasuk o llahraga, telrapi 

nutrisi meldis, dan pelngo lbatan delngan suntikan dan o lbat hipo lglikelmik o lral me lrupakan langkah awal dalam 

pelngo lbatan diabeltels. Olbat hipo lglikelmik o lral dapat digunakan selndiri atau diko lmbinasikan (Yolnanda, 2022). 

Karelna pelngo lbatan yang telpat waktu dan elfelktif pelnting dalam kasus DM, kolmunitas meldis didelsak untuk 
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melngambil tindakan yang telpat. Kolmunitas meldis Indo lnelsia masih belrgellut delngan rasio lnalitas meldis. 

Pelngo lbatan yang telpat melrupakan dasar pelngo lbatan rasio lnal dan ditelntukan o llelh prolsels diagno lsis, pelmilihan 

dan pellaksanaan pelngo lbatan, selrta elvaluasi pelngo lbatan (Siho lmbing, 2022). 

Prelvalelnsi diabeltels di Sulawelsi Sellatan selbelsar 1,6 pelrseln. Prelvalelnsi diabeltels yang didiagno lsis dolktelr selbelsar 

2,8% di Kabupateln Pinrang, 2,5% di Ko lta Makassar, 2,3% di Kabupateln To lraja Utara, dan 2,1% di Ko lta Palo lpol. 

Seldangkan prelvalelnsi diabeltels yang didiagno lsis belrdasarkan geljala telrtinggi telrdapat di Wilayah Tanah To lraja 

(6,1%), Kolta Makassar (5,3%), Kabupateln Luwu (5,2%) dan Wilayah Luwu Utara 4,0%. Pada tahun 2017, 

ditelmukan 27.470 kasus baru diabeltels, 66.780 kasus lama, dan 747 kelmatian ditelmukan pada data survelilans 

pelnyakit tidak melnular selktolr P2PL Dinas Kelselhatan Prolvinsi Sulawelsi Sellatan (Haskas Yusran elt al 2022). 

Belrdasarkan prolfil Dinas Kelselhatan Makassar tahun 2021, Puskelsmas Andalas di Ko lta Makassar melncatat 

jumlah pelndelrita diabeltels mellitus telrtinggi selbanyak 690 kasus, melnjadikannya Puskelsmas delngan jumlah kasus 

diabeltels mellitus telrbanyak di Kelcamatan Wajo l Ko lta Makassar. 

Pelnatalaksanaan diabeltels melrupakan salah satu tugas fasilitas pellayanan kelselhatan tingkat pelrtama. Tujuan 

utama pelnatalaksanaan diabeltels antara lain pelnguatan pelnatalaksanaan diabeltels mellalui pelmelnuhan standar di 

fasilitas pellayanan kelselhatan tingkat pelrtama, pelningkatan pelmantauan HbA1c untuk melngeltahui elfelktivitas 

pelngo lbatan diabeltels, deltelksi dini po ltelnsi kasus diabeltels di fasilitas pellayanan kelselhatan tingkat pelrtama, 

telrmasuk pelrcelpatan dan lain-lain (Yo lnanda, 2022). Pelningkatan pelngello llaan faktolr risiko l utama melrupakan 

bagian dari stratelgi faktolr risiko l pelnyakit melnular telrpadu yang dimiliki Puskelsmas. Melnurut Ratnasari (2017), 

faktolr risiko l antara lain ko lnsumsi alko lho ll, kolnselling belrhelnti melro lkolk, hipelrtelnsi, dislipidelmia, dan olbelsitas. 

Pelnggunaan o lbat yang rasio lnal harus belnar dalam hal diagno lsis yang belnar, indikasi yang telpat, olbat yang telpat, 

dolsis yang telpat, dan cara pelmbelrian yang belnar. Melnurut Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl), selkitar selpelrtiga 

pasieln tidak tahu cara melminum o lbat selgelra seltellah melninggalkan fasilitas kelselhatan, dan melskipun selparuh 

pasieln diajari cara melminum o lbat, 80% sisanya  dibelrikan o llelh peltugas kelselhatan yang tidak belrkualifikasi, 

dikatakan bahwa hal itu selring dilakukan. Sellain itu, 20-50% olbat dibelrikan tanpa labell. Pelnyalahgunaan o lbat 

yang tidak belralasan dapat belrdampak nelgatif pada pasieln dan melningkatkan biaya selrta risiko l pelngo lbatan, 

selhingga melngarah pada o lptimalisasi pelngo lbatan. 

Upaya pelncelgahan pelnggunaan o lbat yang tidak rasio lnal telrdiri dari elvaluasi atau pelngkajian pelnggunaan o lbat. 

Tahap elvaluasi harus dilakukan untuk melnilai apakah currelnt belst elvidelncel yang dipakai untuk melnelntukan 

telrapi yang dibelrikan dapat selcara o lptimal belrmanfaat bagi pasieln selrta minim risiko l. Dalam tahap ini, dapat 

dilakukan pelcarian elvidelncel telrbaru yang melmungkinkan melmiliki hasil yang belrbelda dari kelputusan 

pelngo lbatan selbellumnya. Langkah ini juga dilakukan untuk melmastikan bahwa intelrvelnsi yang nantinya 

dibelrikan melmiliki manfaat yang lelbih banyak dibandingkan delngan jumlah risiko l yang ditimbulkan (Yo lnanda, 

2022). Salah satu stratelgi pelngelndalian kadar gula darah pada pasieln diabeltels adalah pelnggunaan o lbat selcara 

rasio lnal. Pelngo lbatan  rasio lnal melmastikan bahwa pasieln melnelrima pelngo lbatan yang aman dan helmat biaya 

yang diselsuaikan delngan kelbutuhan klinis masing-masing (Ramatillah, 2022). 

Tujuan akhir dari algo lritma telrapi diabeltels mellitus adalah untuk melngurangi tingkat kelsakitan dan kelmatian 

yang diselbabkan o llelh ko lndisi lain. Tujuan dari algolritma ini adalah untuk melncapai dua tujuan utama: melnjaga 

kadar gula darah dalam kisaran no lrmal dan melncelgah atau melngurangi risiko l kolmplikasi akibat diabeltels 

(Malinda elt al, 2015). 

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas, maka dilakukan pelnellitian melngelnai kelselsuaian pelnggunaan o lbat 

pada pasieln diabeltels mellitus belrdasarkan algo lritma telrapi di wilayah kelrja puskelsmas Andalas ko lta Makassar. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis kelselsuaian pelnggunaan o lbat pada pasieln diabeltels mellitus 

belrdasarkan algo lritma telrapi di wilayah kelrja puskelsmas Andalas kolta Makassar. 

METODE PENELITIAN 

Jelnis Pelnellitian yang digunakan yaitu meltoldel delskriptif. Pelnellitian dilakukan delngan melngumpulkan data relkam 

meldis pasieln diabeltels mellitus di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar. Pelnellitian dilakukan di puskelsmas Andalas 

kolta Makassar. Waktu pelnellitian dilaksanakan pada bulan Marelt sampai Juni 2024. Polpulasi pada pelnellitian ini 

adalah selmua pasieln diabeltels mellitus pada Tahun 2023. Sampell pada pelnellitian ini adalah pasieln diabeltels 

mellitus yang melndapatkan pelngo lbatan di Puskelsmas Andalas di tahun 2023. Belrdasarkan pelrhitungan sampe ll 

melnggunakan rumus slolvin, didapatkan sampell di Puskelsmas Andalas selbanyak 56 pasieln. Pada pelnellitian ini 

melnggunakan telknik reltrolspelktif. Telknik ini dilakukan delngan pelngambilan data pasieln  diabeltels mellitus di 

wilayah kelrja puskelsmas Andalas ko lta Makassar. 

Pada pelnellitian ini, analisis data dilakukan selcara delskriptif delngan melngumpulkan data relkam meldis pasie ln 

diabeltels mellitus di Puskelsmas Andalas Ko lta Makassar, delngan melngkatelgolrikan tingkat kelselsuaian dalam 

belntuk pelrselntasel (%). Data pelnellitian disusun dalam tabell pelngumpulan data, kelmudian dilakukan pelngo llahan 

data dan pelrhitungan pelrselntasel. Kelselsuaian pelnggunaan o lbat dianalisis belrdasarkan Algo lritma PE lRKE lNI 2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Demografi Pasien 

1. Jelnis Kellamin 
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Tabell 1. Delmo lgrafi pasieln diabeltels mellitus belrdasarkan jelnis kellamin di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar 

tahun 2023 

No Jenis 

Kelamin 

 Jumlah Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 26 46,43% 

2 Pelrelmpuan 30 53,57% 

 Jumlah 56 100% 

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Belrdasarkan tabell 1, dipelro llelh jumlah pasieln pelndelrita diabeltels mellitus tipel 2 di Puskelsmas Andalas adalah 

pelrelmpuan selbanyak 30 o lrang (53,57%) dan laki-laki selbanyak 26 o lrang (46,43%).  Hal ini melnunjukkan bahwa 

pelrelmpuan lelbih belsar kelmungkinannya melndelrita diabeltels mellitus dibandingkan laki-laki. Hal ini telrjadi 

karelna pada wanita yang sudah melngalami melno lpausel (belrkurangnya zat kimia relgelnelratif pada wanita), 

khususnya pada relntang usia 45 tahun kel atas, gula darahnya lelbih tidak telrkolntroll karelna belrkurangnya 

prolduksi zat kimia elstrolgeln dan pro lgelstelroln. Relspoln sell telrhadap insulin dipelngaruhi o llelh ho lrmo ln elstrolgeln dan 

prolgelstelro lnel (ADA, 2017). 

Telmuan pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Hauri dan Imaniar (2019) yang melnelmukan bahwa pelrelmpuan 

dan laki-laki me lmiliki risiko l yang sama telrkelna diabeltels belrdasarkan prelvalelnsinya. Seldelrhananya, wanita lelbih 

mungkin telrkelna diabeltels karelna melrelka celndelrung melmiliki indelks massa tubuh yang lelbih tinggi. Gangguan 

siklus bulanan pasca melno lpausel (pramelnstruasi), yang melnye lbabkan pelngangkutan o ltolt dan lelmak melnumpuk 

selcara elfelktif karelna siklus ho lrmo lnal, sangat melmbahayakan wanita telrkelna diabeltels mellitus tipel 2. Dari hasil 

pelnellitian Hauri dan Imaniar (2019) telrselbut didapatkan prelvalelnsi kasus diabeltels mellitus pada pelrelmpuan 

selbelsar (73%) dibandingkan delngan laki-laki selbelsar (27%). Hal ini dipelrkuat bahwa prelvalelnsi diabeltels mellitus 

celndelrung lelbih tinggi pada pelrelmpuan (1,8%) daripada laki-laki (1,2%) (RISKE lSDAS, 2018). Hal ini juga 

selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh Wahyuningtyas (2020) di puskelsmas Dau kabupateln Malang 

didapatkan jumlah pasieln diabeltels mellitus pelrelmpuan (54.55%) lelbih belsar dari pasieln laki-laki selbelsar 

(45,45%). 

2. Belrdasarkan Usia 

Tabell 2. Delmo lgrafi pasieln diabeltels mellitus tipel 2  belrdasarkan usia di puskelsmas Andalas ko lta Makassar tahun 

2023 

Usia Jumlah pasien  Persentase (%) 

25-44  3 5,35% 

45-64  29 51,79% 

˃ 64  24 42,86% 

Jumlah 56 100% 

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Dari tabell 2, dapat disimpulkan bahwa kello lmpo lk usia 45-64 tahun melndo lminasi kasus diabeltels mellitus di 

Puskelsmas Andalas ko lta Makassar pada tahun 2023, melncapai 51,79%. Hal ini seljalan delngan klaim 

Pelrkumpulan E lndo lkrino llo lgi Indo lnelsi tahun 2021 yang melnyelbutkan bahwa usia di atas 45 tahun melnjadi salah 

satu fakto lr risiko l utama diabeltels mellitus  (PElRKE lNI, 2021). 

B. Penggunaan Obat Diabetes Melitus 

Tabell 3. Data pelnggunaan olbat diabeltels mellitus pada pasieln di puskelsmas Andalas ko lta Makassar tahun 2023 

Golongan obat Jenis obat Jumlah Persentase (%) 

Biguanidel Meltfo lrmin 43 50% 

Sulfo lnilurela Glimelpirid 19 22,10% 

 Gliclazidel 7 8,14% 

Pelnghambat Gluko lsida α Acarbo lsel 1 1,16% 

 Nolvo lrapid 2 2,33% 

 Apidra 3 3,49% 

 Nolvo lmix 2 2,33% 

 Lelvelmir 1 1,16% 

 Lantus 4 4,64% 

 Sansulin 1 1,16% 

 E lzellin 1 1,16% 

 Ryzo ldelg 2 2,33% 

 Toltal 86 100% 

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Belrdasarkan data pada tabell 3, Pelnggunaan o lbat antidiabeltik o lral yang paling do lminan adalah biguanidel, 

telrutama meltfo lrmin, melncapai 50% di Puskelsmas Andalas. Telmuan ini seljalan delngan studi selbellumnya o llelh 

Hauri dan Imaniar (2019) yang melnunjukkan prelvalelnsi pelnggunaan meltfo lrmin yang tinggi di Puskelsmas Ko lta 
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Yolgyakarta, melskipun pelrselntaselnya belrbelda yaitu 33,9%. Studi lain yang o llelh Suhailis elt al (2021) juga 

melnelgaskan bahwa meltfo lrmin adalah olbat antidiabeltels olral yang paling umum digunakan, melcapai 40,3%. 

Meltfo lrmin dikelnal dapat melngurangi relsistelnsi insulin tanpa melnyelbabkan hipo lglikelmia. Sellain itu, meltfo lrmin 

juga dapat melmpelrlambat pelngo lsolngan lambung untuk melmpelrtahankan rasa kelnyang lelbih lama selrta 

melnghambat rasa lapar. Pelrkumpulan E lndo lkrinollo lgi Indo lnelsia (PE lRKE lNI) melrelko lmelndasikan meltfo lrmin 

selbagai pilihan pelrtama dalam telrapi tunggal untuk melngo lbati diabeltels mellitus, dikarelnakan kelmampuannya 

melnurunkan kadar gluko lsa darah, minim elfelk hipo lglikelmia, dan biaya yang rellativel telrjangkau (PElRKE lNI, 

2021). 

Meltfo lrmin selbagai o lbat antidiabeltels olral dari go llolngan biguanidel, umumnya direlselpkan untuk pasieln delngan 

diabeltels mellitus tipel 2. Pelnggunaan meltfo lrmin selbagai telrapi awal selsuai delngan panduan Pelrkumpulan 

E lndo lkrino llo lgi Indo lnelsia tahun 2021, yang melneltapkan meltfo lrmin selbagai pilihan pelrtama dalam pelngo lbatan 

diabeltels mellitus tipel 2 karelna kelmampuannya selbagai mo lno ltelrapi atau dalam ko lmbinasi untuk melnurunkan 

prolduksi gluko lsa o llelh hati dan melningkatkan selnsitivitas telrhadap insulin (PE lRKE lNI, 2021).  

Melnurut Pelrsatuan E lndo lkrino llo lgi Indo lnelsia (2021jika meltfo lrmin tidak dapat digunakan karelna alasan telrtelntu 

selpelrti alelrgi atau elfelk samping gastrolintelstinal yang tidak dapat ditollelransi o llelh pasieln, maka akan dipilih o lbat 

dari gollo lngan lain yang selsuai delngan ko lndisi pasieln dan keltelrseldiaan olbat. Glimelpiridel dan gliclazidel telrmasuk 

gollo lngan sulfo lnilurela yang diseltujui o llelh Folold and Drug Administratioln (FDA) seljak tahun 1995 untuk 

pelnggunaan pada pasieln delngan diabeltels mellitus tipel 2. Olbat-olbatan ini belkelrja delngan melningkatkan selkrelsi 

insulin o llelh sell belta pankrelas dan melmiliki elfelk hipo lglikelmik yang kuat selrta dapat melngurangi kolmplikasi 

mikrolvaskulelr (PE lRKE lNI, 2021). Glimelpiridel juga dapat digunakan selbagai mo lno ltelrapi pada pasieln yang tidak 

dapat melntollelransi meltfo lrmin. Do lsis awal glimelpiridel adalah 1-2 mg selkali selhari selbellum makan, delngan do lsis 

pelmelliharaan belrkisar antara 1-4 mg selkali selhari seltellah makan, atau hingga 8 mg selkali selhari telrgantung pada 

colntroll gluko lsa darah dan HbA1c pasieln. Di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar, glimelpiridel digunakan pada 

22,10% pasieln, seldangkan gliclazidel digunakan pada 8,14% pasieln dalam pelngo lbatan diabeltels mellitus tipel 2. 

Pelnghambat gluko lsidasel α belkelrja delngan cara melnghambat abso lrbsi gluko lsa di usus halus, selhingga melmiliki 

elfelk melnurunkan kadar gluko lsa darah seltellah makan. Acarbo lsel telrkelnal karelna tidak me lnimbulkan elfe lk 

samping ho lpiglikelmia (PE lRKE lNI, 2021). Di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar, acarbo lsel digunakan pada 

1,16% pasieln dalam pelngo lbatan diabeltels mellitus tipel 2. 

Insulin lantus adalah jelnis insulin yang paling banyak digunakan dalam pelnellitian ini. Salah satu kelunggulan 

utama dari insulin lantus adalah prolfil farmako lkineltiknya yang melnunjukkan durasi kelrja yang stabil dan 

panjang jika dibandingkan delngan insulin lainnya. Insulin lantus juga dapat dibelrikan selkali selhari pada waktu 

yang sama seltiap harinya. Melmudahkan dalam pelngaturan rutinitas pelngo lbatan bagi pasieln dan pelnyeldia 

layanan kelselhatan. Namun delmikian, kelputusan untuk melnggunakan insulin lantus atau jelnis insulin lainnya 

harus dipelrtimbangkan selcara individual belrdasarkan karaktelristik pasieln, tingkat kelpatuhan telrhadap 

pelngo lbatan, dan relkolmelndasi dari pelnyeldia layanan kelselhatan  

Tabell 4. Delmo lgrafi po lla telrapi pelnggunaan olbat antidiabeltels di Puskelsmas Andalas 

Golongan obat Jenis obat Jumlah % 

Terapi obat tunggal    

1. Biguanidel Meltfo lrmin 23 76,67% 

2. Sulfo lnilurela Glimelpiridel 5 16,67% 

 Nolvo lmix 1 3,33% 

 Ryzo ldelg 1 3,33% 

Toltal  30 100% 

Terapi obat kombinasi    

Biguanidel + Sulfo lnilurela Meltfo lrmin + Glimelpiridel 14 53,84% 

 Meltfo lrmin + Gliclazidel 3 11,53% 

 Meltfo lrmin + Gliclazidel + Acarbo lsel + 

Ryzo ldelg 

1 3,85% 

 Meltfo lrmin + No lvo lmix 1 3,85% 

 Meltfo lrmin + Gliclazidel + E lzellin 1 3,85% 

 Gliclazidel + Lantus 1 3,85% 

 Gliclazidel + Lantus + Nolvo lrapid 1 3,85% 

 Lelvelmir + No lvo lrapid 1 3,85% 

 Apidra + Sansulin 1 3,85% 

 Apidra + Lantus 2 7,68% 

Toltal  26 100% 

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Belrdasarkan data dari tabell 4, pasieln diabeltels mellitus tipel 2 di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar melnggunakan 

olbat antidiabeltels baik telrapi mo lno ltelrapi maupun telrapi ko lmbinasi. Olbat mo lno ltelrapi yang paling banyak 
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digunakan adalah biguanidel khususnya meltfo lrmin, melncapai 76,67%, seldangkan telrapi ko lmbinasi yang paling 

umum digunakan adalah meltfo lrmin + glimelpiridel, melncapai 53,84%. 

Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian selbellumnya ollelh Hauri dan Imaniar (2019), dimana meltfo lrmin melrupakan 

olbat tunggal yang do lminan digunakan di Puskelsmas Ko ltageldel I, Puskelsmas Danurelja I, dan Puskelsmas 

Golndo lmanan, delngan pelrselntasel 33,9%, selmelntara pelnggunaan ko lmbinasi meltfo lrmin + glimelpiridel melncapai 

61%. Pelnellitian lain juga melncatat bahwa ko lmbinasi meltfo lrmin + glime lpiridel digunakan pada 51,52% pasieln 

diabeltels mellitus di pusat kelselhatan masyarakat Dau, wilayah malang (Wahyuningtyas, 2020). 

Telrapi ko lmbinasi melnggunakan o lbat antihipelrglikelmia o lral tunggal atau dalam ko lmbinasi dapat ditelrapkan. 

Pilihan telrapi ko lmbinasi, baik telrpisah maupun dalam belntuk fixeld do lsel colmbinatio ln, melmelrlukan pelnggunaan 

minimal dua jelnis o lbat delngan melkanisme l kelrja yang belrbelda (PE lRKE lNI, 2021). Pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa ko lmbinasi biguanidel dan sulfo lnilurela adalah salah satu pilihan yang disarankan o llelh PE lRKE lNI pada 

tahun 2021 untuk telrapi ko lmbinasi awal. Tujuan dari pelnggunaan ko lmbinasi o lbat ini adalah untuk melningkatkan 

elfelktivitas pelngo lbatan delngan harapan melnurunkan kadar gula darah. Ko lmbinasi ini diharapkan dapat 

melmanfaatkan sinelrgi antara biguanidel dan sulfo lnilurela, di mana sulfo lnilurela dapat belkelrja belrsama delngan 

biguanidel untuk melmpelrkuat elfelk telrapelutiknya (ADA, 2017). Meltfo lrmin selring dipilih selbagai ageln pelrtama 

dalam pelngello llaan diabeltels tipel 2 karelna kelmampuannya dalam me lrangsang pelnyelrapan gluko lsa ollelh hati dan 

melngurangi pelnyelrapan gluko lsa di usus. 

C. Kesesuaian Penggunaan Obat Pada Pasien Diabetes Melitus Berdasarkan Algoritma Perkeni 2021 

Tabell 5. Kelselsuain pelnggunaan olbat diabeltels mellitus tipel 2 di Puskelsmas Andalas ko lta Makassar tahun 2023 

belrdasarkan algo lritma PElRKE lNI 2021 

Kesesuaian penggunaan obat 

(Algoritma) 

Jumlah Persentase 

(%) 

Pada kasus 

Selsuai 54 96,43%  

Tidak selsuai 2 3,57% 22, 44 

Jumlah 56 100%  

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Belrdasarkan hasil dari tabell 5, didapatkan bahwa tingkat kelselsuaian pelnggunaan o lbat belrdasarkan algo lritma 

PElRKE lNI di Puskelsmas Andalas adalah 96,43%, selmelntara pelnggunaan o lbat yang tidak selsuai adalah 3,57%. 

Selsuai standar PE lRKE lNI 2021, pelmbelrian o lbat bukan pilihan pelrtama (lini pelrtama) yang telpat dalam hal ini 

selhingga melnimbulkan keltidakselsuaian. Standar PE lRKE lNI 2021 melnyelbutkan bahwa o lbat suntik selpelrti insulin 

pada belbelrapa kasus dapat digunakan untuk melngolbati diabeltels tipel 2, namun hanya jika standarnya sudah pasti. 

Insulin dapat digunakan untuk melngo lbati diabeltels mellitus tipel 2 pada kasus pelnurunan belrat badan yang celpat, 

hipelrglikelmia belrat delngan keltolsis, hipelrglikelmia delngan asido lsis laktat, kelgagalan ko lmbinasi OlHOl yang 

olptimal, diabeltels mellitus gelstasio lnal yang tidak dapat diko lntro ll mellalui pelrelncanaan makan, disfungsi ginjal 

atau hati yang parah dan kolntraindikasi atau alelrgi telrhadap OlHOl (PElRKE lNI, 2021). 

D. Evaluasi Penggunaan Obat Diabetes Melitus 

E lvaluasi pelnggunaan o lbat antidiabeltik dilakukan untuk melnilai kelpatuhan dalam pelmbelrian o lbat antidiabeltik 

selsuai delngan panduan PE lRKE lNI 2021. E lvaluasi ini tidak melncakup pelngo lbatan ko lmplikasi, karelna fo lkusnya 

hanya pada kelco lcolkan antidiabeltik o lral (OlHOl) dan insulin delngan standar PE lRKE lNI 2021. Pelnellitian ini akan 

melngelvaluasi rasio lnalitas pelnggunaan antidiabeltik belrdasarkan indikasi yang telpat, pelmilihan o lbat yang selsuai, 

dolsis yang telpat, dan pasieln yang telpat. 

1. Evaluasi Tepat Indikasi 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari analisis belrkas relkam meldis, pasieln tellah didiagno lsis delngan diabeltels mellitus 

selsuai kritelria yang diteltapkan, telrmasuk pelnggunaan o lbat antidiabeltels yang selsuai delngan diagnolsis do lktelr 

belrdasarkan pelmelriksaan HbA1c ≥ 6,5% untuk diabeltels dan 5,7%-6,4% untuk prel-diabeltels. Melnurut PElRKE lNI 

2021, diagno lsis diabeltels mellitus dapat diko lnfirmasi delngan belrbagai meltoldel standar, telrmasuk pelmelriksaan 

kadar gluko lsa plasma puasa ≥ 126 mg/dL, pelmelriksaan gluko lsa plasma ≥ 200 mg/dL 2-jam seltellah Tels 

Tollelransi Gluko lsa Olral (TTGOl) delngan belban glukolsa 75 gram, selrta pelmelriksaan gluko lsa darah selwaktu ≥ 200 

mg/dL delngan kelluhan klasik atau krisis hipelrglikelmia (PE lRKE lNI, 2021).  

E lvaluasi melnunjukkan bahwa selmua pasieln belrjumlah 56 o lrang di Puskelsmas Andalas melmpelro llelh pelngo lbatan 

yang selsuai delngan standar yang diteltapkan, melncapai tingkat telpat indikasi selbelsar 100%.  

2. Evaluasi Tepat Obat 

Pelmilihan olbat untuk pelngo lbatan diabeltels mellitus harus selsuai delngan panduan PE lRKE lNI 2021 yang melncakup 

algo lritma pelngo lbatan diabeltels mellitus tipel 2. Olbat yang dipilih harus telrbukti elfelktif dan aman. Ko lmbinasi dari 

dua atau lelbih o lbat antidiabeltels dapat melmbelrikan manfaat tambahan dalam melngelndalikan kadar gula darah. 

Kelpelntingan dari kelselsuaian olbat antidiabeltels ini telrleltak pada pilihan mo lno ltelrapi olral selbagai pilihan pelrtama. 

Jika mo lno ltelrapi tidak melncapai ko lntroll gula darah yang olptimal, maka ko lmbinasi o lbat delngan melkanismel kelrja 

atau gollo lngan yang belrbelda harus dipelrtimbangkan. 
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Tabell 6. Keltelpatan pelnggunaan o lbat pada pasieln diabeltels mellitus tipel 2 di puskelsmas Andalas ko lta Makassar 

Ketepatan Jumlah Persentase (%) 

Telpat olbat 54 96,43% 

Tidak telpat 2 3,57% 

Jumlah 56 100% 

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Belrdasarkan data yang telrcantum dalam Tabell 6, ditelmukan bahwa tingkat keltelpatan pelnggunaan o lbat diabeltels 

mellitus tipel 2 di puskelsmas Andalas melncapai 96,43%, selmelntara keltidaktelpatan melncapai 3,57% selsuai 

delngan standar PE lRKE lNI 2021. Keltidaktelpatan dalam kasus ini telrjadi karelna o lbat yang dibelrikan bukan 

melrupakan pilihan pelrtama (first linel) yang disarankan melnurut relkolmelndasi dalam panduan PE lRKE lNI 2021. 

Melnurut standar telrselbut, pelnggunaan insulin dalam pelngo lbatan diabeltels mellitus tipel 2 dipelrbo llelhkan dalam 

situasi telrtelntu, selpelrti saat telrjadi pelnurunan belrat badan yang celpat, hipelrglikelmia belrat delngan keltolsis, 

hipelrglikelmia delngan asido lsis laktat, kelgagalan dalam melncapai ko lntroll gula darah o lptimal delngan ko lmbinasi 

olbat hipelrglikelmia o lral (OlHOl), diabeltels mellitus gelstasio lnal yang tidak telrkolntroll delngan pelrelncanaan makan, 

gangguan fungsi ginjal atau hati yang parah, selrta jika telrdapat kolntraindikasi atau alelrgi telrhadap OlHO l 

(PElRKE lNI, 2021). 

3. Evaluasi Tepat Dosis 

Telpat dolsis melrujuk pada pelmbelrian do lsis olbat antidiabeltik yang selsuai, telrmasuk takaran dan frelkuelnsi 

pelmbelrian o lbat selsuai delngan standar Pelrkumpulan E lndo lkrino llo lgi Indo lnelsia (PE lRKE lNI 2021). Pelrselntase l 

kelpatuhan telrhadap do lsis ini dapat dilihat dari data yang telrcantum dalam Tabell 7 melngelnai pelnggunaan o lbat 

antidiabeltik pada pasieln diabeltels mellitus tipel 2 di puskelsmas Andalas, Ko lta Makassar. 

Tabell 7. Keltelpatan dolsis pelnggunaan o lbat pada pasieln diabeltels mellitus tipel 2 di puskelsmas Andalas kolta 

Makassar 

Ketepatan Jumlah Persentase (%) Pada kasus 

Telpat dolsis 49 87,5%  

Tidak telpat 7 12,5% 24, 29, 31, 39, 43, 44, 50 

Jumlah  100%  

Sumbelr: Data selkundelr yang tellah dio llah, 2024 

Keltidaktelpatan dalam do lsis dalam kasus ini diselbabkan o llelh pelnggunaan o lbat yang tidak selsuai aturan, delngan 

frelkuelnsi pelnggunaan o lbat yang tidak telpat selsuai delngan aturan pakai o lbat antidiabeltik dalam PE lRKE lNI 2021. 

Salah satu faktolr yang melnyelbabkan telrapi o lbat tidak elfelktif adalah pelnggunaan do lsis telrlalu relndah yang tidak 

melnghasilkan relspo lns yang diinginkan, selrta kolnselntrasi olbat dalam plasma pelndelrita yang belrada di bawah 

relntang telrapi yang diharapkan (Delpartelmeln Kelselhatan RI). 

4. Evaluasi Tepat Pasien 

Pelngo lbatan dikatakan telpat pasieln keltika o lbat yang dipilih belrhubungan delngan kolndisi khusus pasieln telrmasuk 

kolntraindikasi telrhadap kolndisi fisio llo lgis dan patollo lgis selpelrti ko lmplikasi. 

Belrdasarkan data pelnellitian melnunjukkan keltelpatan pasieln dalam pelnggunaan antidiabeltik pada pasieln diabeltels 

mellitus di puskelsmas Andalas ko lta Makassar selbanyak 56 kasus delngan pelrselntasel 100% telpat pasieln.  

Adapun hambatan sellama pelnellitian ini belrlangsung yaitu sulitnya melndapatkan data yang lelngkap melngelnai 

pelnggunaan o lbat pada pasieln diabeltels mellitus dari puskelsmas Andalas ko lta Makassar, mungkin ada variasi 

dalam pelmahaman dan pelnelrapan algo lritma telrapi diantara praktisi kelselhatan yang dapat melmpelngaruhi hasil 

pelnellitian, selrta waktu yang telrbatas untuk mellakukan pelnellitian dan analisis data selcara melnyelluruh dan 

melndeltail. 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan o lbat pada pasieln diabeltels 

mellitus di Puskelsmas Andalas Ko lta Makassar sudah selsuai delngan Algo lritma Pelrkumpulan E lndolkrino llo lgi 

Indo lnelsia tahun 2021 (PElRKE lNI, 2021) delngan pelrselntasel kelselsuaian selbelsar 96,43%. 

SARAN 

Pelrlu dilakukan pelnellitian lelbih lanjut delngan pelngo lptimalan elvaluasi selcara kelselluruhan delngan wawancara 

kelpada pasieln, do lktelr dan farmasis untuk melnggali info lrmasi le lbih lanjut melngelnai pelngo lbatan diabeltels mellitus  

yang dibelrikan kelpada pasieln. 

URAIAN TUGAS PENELITI 

A. E llmi Rianti : Mellakukan pelngambilan data relkam  meldis pasieln, mellakukan analisis data dan selbagai pelnelliti 

kolrelspolndeln. 

Rusli : Melmbantu mellakukan analisis data hasil pelnellitian dan kajian ilmiah selbagai relfelrelnsi. 

Nurisyah : Melmbantu pelnulisan hasil pelnellitian. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan telrima kasih kelpada pimpinan dan staff Jurusan Farmasi Po lltelkkels Kelmelnkels Makassar atas bantuan 

dan fasilitas sarana sellama pelnellitian dan juga kelpada selluruh tim pelnelliti atas kelrja sama dan deldikasi dalam 

pelnellitian ini. 
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